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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kebudayaan Islam menurut Hamka ialah kebudayaan yang berdasarkan 

kepada nilai-nilai ajaran Islam dan persoalan-persoalan keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan berupa tafsir, sejarah Islam, sastra, teologi, fikh, dan pendidikan. 

Islam memberikan kebebasan kepada insani untuk hidup berkebudayaan. Namun, 

sudahlah nyata bahwa tidak ada kebebasan di dunia ini yang tidak terbatas. Islam 

mengajarkan bahwasanya di dalam mencari ilmu pengetahuan atau filsafat atau 

seni satu hal perlu diingat, yaitu bagaimana nilainya bagi jiwa. Hal yang dicari 

menurut Islam ialah yang bermanfaat, yang dijauhi menurut Islam ialah yang 

mudharat. 

Problematika kebudayaan Islam adalah karena beranekaragamnya agama 

di Indonesia, dan pengaruh kebudayaan asing yang turut berkembang di 

kebudayaan Islam di Indonesia terhadap kehidupan, kebudayaan, dan alam fikiran 

di masyarakat Indonesia. Dan pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang jika digunakan dalam hal-hal negatif yang dapat berpengaruh 

dengan rusaknya akhlak generasi muda terhadap kebudayaan Islam di Indonesia. 

Implementasi kebudayaan Islam di Indonesia menurut Hamka ialah dengan 

melalui pendidikan yakni adanya masjid, pesantren, musholla dan pelajaran 

pendidikan agama di sekolah-sekolah. 
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B. Saran 

1. Sebagai umat Islam yang merupakan agama yang paling sempurna kita 

sebaiknya menjaga dan terus mengembangkan kebudayaan Islam terutama kita 

warga negara Indonesia yang memiliki banyak kebudayaan yang bernuansa 

Islami.  

2. Selain itu, kita juga harus mempelajari sejarah yang ada, salah satunya sejarah 

Islam agar mengetahui dan mengikuti hal-hal yang pernah dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW yang akan menuntun kita kepintu syurga. Serta dapat 

berperilaku yang selektif terhadap pengaruh globalisasi sesuai dengan nilai-

nilai agama yang di anut dan adat kebiasaan di negrinya. 

3. Penelitian yang bisa ditindaklanjuti  terkait dengan pemikiran Hamka yaitu 

Hari Depan Agama menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Dijelaskan 

bahwa agama akan hidup dalam bentuk yang baru. Maksudnya bentuknya baru, 

tetapi kembali kepada asalnya. 

 


